HUBUNGAN ANTARA REGULASI DIRI DENGAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS VI1II PADA MATA PELAJARAN FIQH DI MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI 1 KOTA LUBUKLINGGAU

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam

Oleh :

RIMALIA ANGGRAINI
NIM : 1611210236

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU
TAHUN 2020/ 1441 H



KEMENTERIAN AGAMA RI
) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

4 FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
e Alamat: Jin. Raden Fattah Pagar Dewa Tlp. (0736) 51276, 51171 Fax Bengkulu

NOTA PEMBIMBING

Pembimbing I dan Pembimbing II menyatakan Skripsi yang disusun oleh :

Nama : Rimalia Anggraini
NIM 11611210236
Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Skripsi yang berjudul: Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Figh Di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Kota Lubuklinggau™. Ini sudah diperbaiki sesuai dengan saran
pembimbing, maka oleh karena itu Skripsi ini bisa dilanjutkan ke Ujian

Munaqosyah.

Bengkulu,  Juli 2020

Pembimbing I Pembimbing

Adam Nasution, M.Pd.I
NIP. 196312231993032002 NIDN. 2010088202




: KEMENTERIAN AGAMA RI
) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
2 Alamat: Jin. Raden Fattah Pagar Dewa Tip. (0736) 51276, 51171 Fax Bengkulu

PENGESAHAN

Skripsi dengan berjudul: Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Figh Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Kota Lubuklinggau”. Yang disusun oleh: Rimalia
Anggraini NIM: 1611210236 telah dipertahankan didepan Dewan Penguji
Skripsi Fakultas tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu pada hari Jum’at 03 Juli
2020 dan dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana dalam

bidang Pendidikan Agama Islam.

Ketua
Dra. Khermarinah, M.Pd.I
NIP. 196312231993032002

Sekretaris

M. Taufiggurrahman, M.Pd T VIS W | S
NIP. 1994011520180110003

Penguji |

Dr. Ahmad Suradi, M.Ag v - RN N AL UN
NIP. 197601192007011018

Penguji 11 W
Ellyana, S.Ag., M.Pd.I :

NIP. 196008121994032001 0T

Bengkulu,  Juli 2020
Mengetahui,
_Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris

> 19690308199631005




PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Rimalia Anggraini

NIM 1611210236

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakuitas : Tarbiyah dan Tadris

Menyatakan deiigan sesungguhiya bahwa sk.ipsi saya yang berjudul “Hubungan
Antara Regulasi Diri Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIIT Pada Mata Pelajaran
Figh di Madrasah Tsanawiyakh Negeri 1 Kota Lubuklinggau”. Adalah asli hasil
karya atau penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari karya orang lain.
Apabila di kemudizn haii diketahui bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi maka

saya siap dikenakan sanksi akademik.

Bengkulu, Juni 2020

Yang Menyatakan

£

RE810AHF486473992

Rimalia Anggraini



PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillgah, kupersembahkan skripsi ini

sebagai sebuah perjuangan totalitas diri untuk orang-orang yang kusayangi:

1.

10.

Puji syukur, hamba pada Mu ya Allah. Setiap keberhasilan, kesuksesan dan
kemudahan dalam menggapai mimpiku ini tak akan pernah ada dalam hidup
ku, tanpa izin dan ridho-mu ya Allah.

Raja dan Ratu istana kelahiranku (Ayahanda Indra Wijaya dan Ibunda Elli)
yang selalu memberikan semangat dan motivasi untukku, mengitari ku
dengan doa dalam setiap langkahku. Untuk bisa menjadi orang yang sukses
berilmu,berahlak dan berguna bagi setiap insan di dunia ini.

Saudara Perempuanku Rini Kiswati, S.H, Rika Febriyanti, Amd.Keb, Rian
Triyunita, S.Tr.Gz. Yang selalu membuat aku merasa bahagia dan terus
berjuang di sini untuk meraih mimpi dan harus belajar lebih banyak dan baik
lagi. Membuat ku merasa betapa beruntungnya aku memiliki cinta, dan kasih
sayang yang tulus di berikan oleh kalian.

Kakanda ifar ku Alex Chandra, Jerry Permana, terimakasih atas semua doa
dan motivasinya yang diberikan kepada ku selama ini

Orang tua keduaku (aba Cecep Apriza dan ama Yulia) yang selalu
memberikan dukungan dan semangat, doa serta kasih sayang kepadaku.
Keluarga besarku yang selalu mendoakan ku, aku mencintai kalian semua.
Sahabat-sahabat ku tercinta, Family (ling Rosinah, Nadila Selviana, Izzatun
Nafsi, Andrie Oktadiyansah, Sigit Astrada, Fitrah Hamzah, Revi Prayogi,
Tarzan Efendi), Unto the gengs (Meki sektaries, Fauzul Aziz), Taun the
gengs (Dwi Winda, Masayu, Riesangaji wibi, Jenni Noka, Rio lbroni).
Nuraini saudara serta sahabat seperjuangan yang selalu mengarahkan dan
selalu memberikan motivasi dan semangat kepada ku.

Keluarga Besar PAI G Angkatan 2016 salah satu keluarga yang telah
memberiku cerita dan pengalaman hidup yang takkan au lupakan.

Serta Civitas akademik IAIN Bengkulu dan Almamater yang telah

menempahku.



2497
l

D Jh o car93 o ag) G A FYRNE 3 a5 1315 130 Wb Py
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (QS. Ar-
Rad:11)



KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT
karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Hasil Belajar Siswa

Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Figh Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota

Lubuklinggau. Shalawat dan salam semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada

junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasulullah Muhammad saw. Penulis

menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, motivasi, dan
bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghaturkan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. Sirajuddin. M.,M.Ag.,MH. Selaku Rektor IAIN Bengkulu.

2. Dr. Zubaedi, M.Ag.,M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Tadris.

3. Bapak Adi Saputra, S.Sos.l, M.Pd.l selaku ketua prodi Pendidikan Agama
Islam yang selalu mendorong keberhasilan penulis.

4. lIbu Dra. Khermarinah, M.Pd.I, selaku Pembimbing | yang telah meluangkan
waktu dan memberikan pengarahan dan masukan yang berarti bagi penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

5. Bapak Adam Nasution, M.Pd.l, selaku Pembimbing Il yang senantiasa
membimbing dan mengarahkan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan baik.

6. Kepala sekolah, Dewan Guru, Staf dan TU beserta siswa-siswi MTs negeri 1
Kota Lubuklinggau yang telah bersedia membantu peneliti dalam pengumpulan

data sehingga dapat terselesaikannya skripsi ini.

Vi



Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada
umumnya.

Bengkulu, Juli 2020
Penulis

Rimalia Anggraini

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
NOTA PEMBIMBING ......coooiiiiieiteesieee et ii
LEMBAR PENGESAHAN .....ooiiiei e e ii
PERSEMBAHAN. ..ottt sre s iv
IMIOTTIO et bbbttt e bbbt b s %
KATA PENGANTAR ..ottt et areans vi
DAFTAR IS .ot viii
ABSTRAK .ottt ettt nen Xi
DAFTAR TABEL ..ot Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiv
BAB 1 : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............cccocooiiiiiiiii 1
B. Identifikasi Masalah ............ccoooiiiiiininine e 8
C. Pembatasan Masalah ............cccooereiiiiieniiiee e 9
D. Rumusan Masalah ...........cccooerviieiieniee e 9
E. Tujuan Penelitian..........ccocviiiiiiiiiice e 9
F. Manfaat Penelitian...........ccocoveiiiiiiiiicceee e 10
BAB Il : LANDASAN TEORI
AL KGJIAN TOOM . 11
1. RegUIASi Dill.....cccoveiieiicieiicce e 11
a. Pengertian Regulasi Diri .........ccccccovveveiiieiieie e, 11
b. Teori Regulasi Dill........cccocviiiiiiiiiiniecee e 13
C. Unsur-Unsur Regulasi Diri ........c.ccoovvvininieneni s 13
d. Faktor Yang Mempengaruhi Regulasi Diri........................ 17
e. Tahap Yang Terjadi Dalam Regulasi Diri .........c...ccocvene. 18
f. Karakteristik Regulasi Dirl ..........ccoovviiiiineienciisenins 19
2. Hasil Belajar ... 20
a. Pengertian Hasil Belajar..........cccccevveiiiiic i, 20
b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar ........................ 21
c. Macam-Macam Hasil Belajar ...........ccccoovvvviviicicieenn, 23
B FION 27



a. Pengertian Figh ..o 27

b. Ruang LingKup FIgh ..o 28
c. Indikator Hasil Belajar Figh........c.ccccooveviiiiiiiicieccc 29
B. Kajian Penelitian Terdahulu...........cccooveveiiiiiiiiie e 30
C. Kerangka Berpikir ..........cccoiiiiiiiiiiicieeeseeeeee s 33
D. HIPOTESIS ...ttt 34

BAB Il : METODE PENELITIAN

AL Jenis Penelitian .......covoiviieiiee e 35
B. Tempat dan Waktu Penelitian ............c.ccooviiiiininiine 37
C. Populasi dan Sampel Penelitian..........c.ccccoeviiiiviieiiiesece e, 37
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccovvevieiieieciecic e 39
E. Instrumen Pengumpulan Data ............ccocvivriiieieneninc s 42
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Data...........c.ccccooevivervnierennne. 49
G. Teknik Analisis Data...........ccevveieierieieie e 51

BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian...........ccococvveniiininieieienc e 54
1. Profil Sekolah MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau.................. 54

2. Visi dan Misi Madrasah...........cccoceveieiininieienene e 55

3. GUIU et 55

A SISWA..euieieeeiienieetee e ese s e ste et e st e e astesseeste e e sreeae s e nneenneenee e 57
B. Penyajian Data Hasil Penelitian ..............cccccovvvvivieiiiciic e, 58
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.............cccccocevviiiiiiiiininennn. 58

a. Uji validitas data ..........ccoceverineniiiniieeeee e 58

b. Uji Reliabilitas Data...........ccccoveiiiiiiiiiiece e 61

2. Deskripsi variabel penelitian ...........ccccoceiviiviiiiecsc e, 63
A, UJi NOrmalitas........ccooveevieiiiiiie e 63

D. UJi LINIEIITAS ..o 65

c. Analisis Korelasi Regulasi Diri Siswa dan Hasil

Belajar SISWa........ccoociiiiiieiiee e 66



d. Pengujian Hipotesis Penelitian............cccccovveiininiienennnne 70

C. Pembahasan hasil Penelitian...........ccccoveeeeieeooieeeeeeeeeee 73

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIAN.....ociiic e 77
B SAran ... 77
DAFTAR PUSAKA



ABSTRAK

Rimalia Anggraini (1611210236). Hubungan Antara Regulasi Dengan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Figh Di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Kota Lubuklinggau., Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu.

Pembimbing | : Dra. Khermarinah, M.Pd.I
Pembimbing Il : Adam Nasution, M.Pd.I

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang kurang akan motivasi pada dirinya
sendiri dalam belajar yang menyebabkan siswa tidak memperhatikan guru dan
asik dengan kegiatannya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara regulasi dengan hasil belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran figh. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiya Negeri 1 Kota
Lubuklinggau pada siswa kelas VIII. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probably sampling dengan simple random sampling vyaitu
pengambilan sampel secara acak dari populasi karena populasi dianggap
homogen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner/angket
dan tes. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara regulasi diri dengan hasil belajar siswa kelas VI di MTs
Negeri 1 Kota Lubuklinggau. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi
sebesar 0.727 yang itu berarti koefisien determinasinya memiliki hubungan yang
kuat, sedangkan (r°xy) sebesar 0.5285 dengan koefisien determinan (r’xy) sebesar
0.5285 ini berarti bahwa 52.85% sumbangan terhadap hasil belajar siswa
diperoleh dari regulasi diri siswa.

Kata Kunci : Regulasi Diri, Hasil Belajar, Mata Pelajaran Figh

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah merupakan suatu sarana belajar yang disediakan
oleh pemerintah dalam upaya untuk mewujudkan tujuan bangsa Indonesia yang
telah diatur dalam UUD 1945 dalam alinea 4 yang berbunyi ““...mencerdaskan
kehidupan bangsa...” Dalam hal ini pendidikan merupakan sesuatu yang
penting bagi kehidupan masyarakat. Seperti yang dikutip dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”*
Belajar dan pembelajaran adalah berbicara tentang sesuatu yang tidak
pernah berakhir sejak manusia ada dan berkembang di muka bumi sampai
akhir zaman nanti. Belajar merupakan diperolehnya kebiasaan-kebiasaan.
Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu mengulangi kembali materi
yang telah dipelajarinya, sehingga belajar semacam ini disebut dengan rote
learning, belajar hafalan, belajar melalui ingatan, by heart, di luar kepala, tanpa

memperdulikan makna.’

'Undang-Undang Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Th. 2003),
(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.3
2Suyono & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya: Rosda, 2011), h.12
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
perubahan diri seseorang baik tingkah laku maupun pemahaman mengenai
suatu materi, dan dapat mengulangi lagi materi yang dipelajarinya melalui
sikap aktif dan mempunyai tujuan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan perspektif Islam, belajar atau menuntut ilmu merupakan
kewajiban baik bagi kaum laki-laki maupun perempuan. Dalam hal ini Allah
SWT akan mengangkat atau meninggikan derajat orang-orang yang berilmu,
seperti yang telah difirmankan-Nya dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11 yang

berbunyi:

P

15 380 BT el 1,5 ubennddT 31550285 250 T3 1) 15005 il €5

z

- osge -

[d s, 2 f . 4 2 . 4 . Besg e e A o
Lo 5 33 ST i) il a8Ca Tyl el 0T wd3) 155000 Tg5e7 13
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Proses pembelajaran baik tingkat dasar maupun tingkat lanjutan,
memiliki suatu pendekatan yang paling penting yaitu regulasi diri. Pencapaian
tujuan pendidikan peserta didik sebagai subyek pendidikan dipengaruhi oleh
beberapa faktor internal dan faktor eksternal. Yang dimaksud faktor internal

adalah  segala sesuatu yang berasal dari dalam diri individu yang

mempengaruhi individu dalam proses pencapaian hasil belajar disekolah

SKementerian  Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jawa Barat:
Diponegoro,2010), h.543



seperti motivasi, minat, bakat, dan intelegensi. Dengan memiliki kemampuan
regulasi diri yang baik maka akan meningkatkan kemandirian siswa sehingga
siswa dapat berusaha lebih mandiri tidak hanya mengikuti apa yang dikatakan
oleh guru di sekolah.

Faktor eksternal yaitu sesuatu yang berasal dari luar individu baik yang
langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi individu dalam
mencapai prestasi disekolah diantaranya meliputi lingkungan keluarga dalam
hal ini dukungan sosial orang tua, sekolah melalui layanan bimbingan belajar
oleh guru dan masyarakat.”

Kondisi lingkungan keluarga sangat berpengaruh dengan proses
pembelajaran siswa. Untuk membentuk regulasi yang baik maka peran orang
tua sangat dibutuhkan dalam memotivasi siswa, seperti dalam mengerjakan
pekerjaan rumah, dan mengulangi materi yang telah disampaikan oleh guru
disekolah.

Regulasi diri dalam belajar merupakan bagian dari prinsip belajar yang
turut menentukan pembelajaran secara efektif. Anak yang memiliki regulasi
diri dalam belajar yang tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar secara
kontinyu tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-hal yang
dapat mengganggu kegiatan belajar.”

Seorang anak yang memiliki nilai-nilai yang tinggi dalam dalam proses

pembelajaran, dan juga memiliki kemampuan akademik dan non-akademik

4Zummy Anselmus Damia dan Polikarpus Parikaes, ‘“Regulasi Diri Dalam Belajar
Sebagai Konsekuen”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan. Volume 1 No. 1, 2018,
h.93, https://ejournal.upg45ntt.ac.id

5Zummy Anselmus Damia dan Polikarpus Parikaes, “Regulasi Diri Dalam Belajar
Sebagai Konsekuen™. . . h.93



yang bagus, serta aktif dalam proses belajar mengajar di kelas, biasanya anak
tersebut dianggap sebagai anak yang selalu memiliki hasil belajar yang baik.
Dalam mencapai suatu hasil belajar yang baik maka siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan mengatur diri dan perilaku secara aktif, mandiri dalam
aktifitas belajarnya. Siswa hendaknya juga belajar dengan penuh semangat dan
menggunakan kesempatan yang ada dengan sebaik-baiknya karena hasil belajar
dari proses belajar yang baik dapat diperoleh dari pendidikan yang baik pula.

Siswa akan memandang belajar sebagai kegiatan yang dilakukan untuk
diri mereka sendiri dengan cara aktif dalam mencari informasi mengenai
pelajaran yang mereka dapat dan bukan sebagai akibat dari pengalaman
pembelajaran, hal ini menunjukan bahwa adanya regulasi dalam diri siswa.
Regulasi diri terdiri dari 3 aspek yaitu, metakognitif, motivasi dan perilaku.

Metakognitif disebut juga regulasi kognisi yang terdiri atas aktivitas-
aktivitas yang ditunjukan untuk mengontrol dan mengatur kegiatan belajar.
Beberapa aspek termasuk dalam proses-proses ini adalah kegiatan
perencanaan, memonitor aktivitas dan mengevaluasi aktivitas. Pembelajar yang
pandai akan melengkapi diri dengan kesadaran metakognitif tingkat tinggi dan
mampu memonitor dan mengevaluasi kegiatannya secara strategis.

Motivasi belajar dapat timbul berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita yang didukung dengan
adanya penghargaan, lingkungan yang kondusif dan kegiatan belajar yang

menarik. Maka dengan hal ini akan menyebabkan rangsangan tertentu,

®Iswan Riadi, Model Pembelajaran Berbasis Metakognisi Untuk Peningkatan Kompetensi
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), h.22



sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih
giat dan semangat.’

Adanya regulasi diri pada siswa maka dalam proses belajarnya akan
menjadi lebih terencana. Selain itu, siswa yang memiliki regulasi diri
mengetahui dengan baik kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya, sehingga
ia akan menentukan strategi yang tepat untuk dapat meraih hasil yang optimal.

Kegagalan siswa dalam proses pembelajaran disebabkan oleh kegiatan
yang mengganggu kegiatan belajar, seperti attitude yang tidak baik, melawan
guru, berkata kasar dan malas. Faktor lain yang mempengaruhinya yaitu siswa
kurang dalam mengintruksi diri bahwa belajar adalah kebutuhan, kurangnya
motivasi diri untuk mengikuti pembelajaran, kurangnya kepercayaan diri
terhadap kemampuan dalam melakukan atau menerapkan apa yang telah
dipelajari.

Hasil belajar siswa MTs N 1 Kota Lubuklinggau khususnya mata
pelajaran figh mengalami kenaikan dan penurunan yang dapat dikatakan
hasilnya tidak selalu baik, hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian kognitif
siswa seperti ulangan harian, tugas harian yang diberikan guru baik itu dikelas
maupun pekerjaan rumah (PR).

Peneliti melakukan penelitian di MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau
dikarenakan pada siswa MTs sedang mengalami tahap operasional formal
yakni perkembangan intelektual yang terjadi pada usia 11-15 tahun. Pada tahap

ini kondisi berfikir anak, yaitu 1) bekerja secara efektif dan inovatif, 2)

’Sadiman, Interaksi & Motivasi Belar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), h.73



menganalisi secara kombinasi, 3) berpikir secara professional, 4) menarik
generalisasi secara mendasar pada satu macam isi.®

Oleh karena itu siswa MTs dianggap sudah dapat mengatur dan
mengontrol diri dalam belajar, merencanakan, mengetahui tujuan akhir dari
proses pembelajaran serta ikut berperan aktif saat belajar. Profesional dalam
belajar, mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan dapat memahami
materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi awal  peneliti di MTs N 1 Kota
Lubuklinggau bahwa disana sudah menerapkan program pendidikan
kurikulum 13, dan memiliki empat aspek yaitu: aspek pengetahuan, aspek
keterampilan, aspek sikap dan perilaku dimana dalam K13 siswa dituntut untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Semua guru mata pelajaran di MTs Negeri 1
sudah menerapkan pembelajaran berbasis K13 termasuk pada mata pelajaran
figh, pada proses pembelajaran guru menggunakan sumber buku LKS dan
buku cetak.

Metode yang digunakan guru semata agar siswa selalu aktif, mengikuti,
serta memahami pembelajaran, pada RPP (Rencana Proses pembelajaran) yang
menjadi dibuat oleh guru memiliki bermacam-macam metode. Tetapi yang
ditemukan peneliti pada saat dilapangan bahwa guru hanya menggunakan
metode yang sama di setiap pertemuan yaitu menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab saja yang menyebabkan terdapat siswa yang mengantuk dan

asik dengan kegiatan nya sendiri. Ada beberapa metode yang efektif yang

8Sugiman Dkk, Karakteristik siswa SMP, (Yogyakarta: Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan, 2016), h.17



dapat digunakan untuk meningkatkan regulasi diri pada siswa, salah satunya
metode simulasi. Metode simulasi yaitu metode yang menyajikan pelajaran
dengan memperagakan dan menirukan kepada siswa tentang proses situasi
tertentu, dan siswa juga ikut terlihat dalam hal ini sebagaimana simulasi
dilakukan.’®

Guru sudah menggunakan media seperti power point, tetapi power point
yang digunakan cenderung membosankan hanya berupa tulisan kata-kata
semata. Hendaknya guru menambahkan animasi, video, ataupun gambar pada
media yang digunakan agar siswa lebih tertarik dan lebih mudah memahami
materi yang digunakan.

Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik, dan berguna untuk meningkatkan kegairahan
belajar, meningkatkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan kenyataan.°

Pembelajaran yang membosankan membuat sebagian siswa cenderung
malas dalam memperhatikan guru, menganggap bahwa pelajaran figh hanya
kewajiban tanpa dibarengi niat dan dan minat untuk memperhatikan, padahal
pelajaran figh sangat penting untuk diperhatikan karena tidak hanya
pemahaman yang diperlukan tetapi juga penerapan atau pengaplikasian
terhadap kehidupan sehari-hari. Siswa juga sering mengabaikan tugas yang

dibebankan oleh guru dan belum memanfaatkan waktu luang dengan maksimal

*Nurhayani, Penerapan Metode Simulasi Dalam Pembelajaran Fikih Ibadah Bagi Siswa di
MTs YMPI SEI Tualang Raso Tanjung Balai, Jurnal Ansiru, No. 1 Vol. 1, 2017, h.91

Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Pustekkom Dikbud dan PT Raja
Grafindo Persada, 2009), h.17



untuk mengerjakan tugas. Sehingga menyebabkanhasil belajar siswa tidak

stabil. Tetapi ini dapat diatasi apabila siswa mendapatkan motivasi yang baik,

yaitu dari guru maupun orang tua.

Pengamatan yang ditemukan bahwa guru cenderung memberikan
motivasi yang sama antara siswa yang memiliki hasil belajar yang tinggi dan
rendah, misalnya guru hanya memberikan motivasi pada saat awal
pembelajaran saja membuat siswa yang hasil belajarnya rendah mengabaikan
apa yang telah disampaikan oleh gurunya. Hal ini peneliti tertarik untuk
meneliti tentang hubungan antara regulasi diri dengan hasil belajar siswa kelas
VIIl pada mata pelajaran figh di madrasah tsanawiyah negeri 1 Kota
Lubuklinggau.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya.

1. Hasil belajar siswa mengalami perubahan dapat dikatakan tidak selalu baik
karena siswa tidak memperhatikan guru saat proses pembelajaran
berlangsung.

2. Pembelajaran figh yang kurang efektif, karena metode dan media yang
digunakan cenderung membuat siswa merasa bosan dan siswa sibuk dengan
kegiatannya masing-masing.

3. Peserta didik sering mengabaikan tugas (PR) saat guru memberikan tugas,

siswa tidak mengumpulkan tugas yang telah diberikan.



4. Kurangnya disiplin siswa dalam proses pembelajaran, siswa cenderung ribut
dan malas dalam belajar.

5. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran figh, sebagian siswa
sibuk dengan kegiatannya dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
materi yang diajarkan.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dibatasi pokok
permasalahan yaitu:

1. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil siswa berupa angka (numerik)
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi belajar terfokus pada aspek kognitif
atau pengetahuan menggunakan tes yang dilakukan oleh peneliti.

2. Peserta didik yang menjadi objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs
N 1 Kota Lubuklinggau pada mata pelajaran figh materi haji, dan umrah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan yaitu “Apakah terdapat hubungan positif atau negatif antara
tingkat regulasi diri dengan hasil belajar mata pelajaran Figh pada siswa kelas

VIII MTs N 1 Kota Lubuklinggau?”

. Tujuan Penelitian

Tujuan Peneliti yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah hubungan positif atau negatif antara tingkat regulasi diri
dengan hasil belajar mata pelajaran figh pada siswa kelas VIII MTs N 1 Kota

Lubuklinggau.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah dapat
memberikan kontribusi yang positif bagi berkembangnya ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pendidikan agama islam, dan dapat menjadi inspirasi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga yang diteliti (MTs N 1 Kota Lubuklinggau), manfaat
penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam upaya
meningkatkan  kualitas madrasah sehingga ~madrasah mampu
mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menekankan tingkat
regulasi diri kepada peserta didik.

b. Bagi peneliti, penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang
akan memperluas pemikiran dan wawasan keilmuwan dibidang
pendidikan khususnya terkait regulasi diri dan hasil belajar siswa.

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi acuan penelitian di
masa mendatang tentang hubungan regulasi diri terhadap hasil belajar

siswa.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Regulasi Diri
a. Pengertian Regulasi Diri
Regulasi diri (Self Regulated) berasal dari kata self yang berarti diri
dan regulation yang berarti pengaturan, jadi self regulation adalah
pengaturan diri. Bandura mendefinisikan self-regulated learning sebagai
suatu keadaan dimana individu yang belajar sebagai pengendali aktivitas
belajarnya sendiri, memonitor motivasi dan tujuan akademik, mengelola
sumber daya manusia dan benda, serta menjadi perilaku dalam proses
pengambilan keputusan dan pelaksana dalam proses belajar. Lebih lanjut
Zimmerman mendefinisikan self-regulated learning sebagai kemampuan
pebelajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya, baik secara
metakognitif, secara motivasional dan secara behavioral.™
Secara metakognitif, individu yang meregulasi diri merencanakan,
mengorganisasi, mengintruksi diri, memonitor dan mengevaluasi dirinya
dalam proses belajar. Secara motivasional, individu yang belajar merasa

bahwa dirinya kompeten, memiliki keyakinam diri (self-efficacy) dan

memiliki kemandirian. Sedangkan secara behavioral, individu yang belajar

YSiti Suminarti Fasikhah dan Siti Fatimah, Self-Regulated Learning (SRL) Dalam
Meningkatkan Prestasi Akademik Pada Mahasiswa, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Vol. 01,
No.01, 2013, h.147, https://ejournal.umm.ac.id
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menyeleksi, menyusun, dan menata lingkungan agar lebih optimal dalam
belajar.'?

Seorang pembelajar regulasi diri mengambil tanggung jawab terhadap
kegiatan belajar mereka. Mereka mengambil alih otonomi untuk mengatur
dirinya. Mereka mendefinisikan tujuan dan masalah-masalah yang mungkin
akan dihadapinya dalam mencapai tujuan-tujuannya, mengembangkan
standar tingkat kesempurnaan dalam pencapaian tujuan dan mengevaluasi
cara yang paling baik untuk mencapai tujuannya.

Siswa memiliki jalan alternatif atau strategi untuk mencapai tujuan
dan beberapa strategi untuk mengoreksi kesalahannya dan mengarahkan
kembali dirinya ketika perencanaan yang dibuatnya tidak berjalan. Mereka
mengetahui kelebihan-kelebihan dan kekurangan-nya dan mengetahui
bagaimana cara memanfaatkannya secara produktif dan konstruktif. Siswa
yang mampu melaksanakan self regulated learning juga mampu untuk
membentuk dan mengelola perubahan.

Belajar merupakan sebuah proses yang terdiri atas masukan (input),
proses (process), dan keluaran (output). Masukan (input) berupa perilaku
individu sebelum belajar, proses (process) berupa kegiatan belajar yang
terdiri dari pengalaman, praktik, dan latihan; sedangkan keluaran (output )
berupa perubahan perilaku yang dihasilkan setelah proses belajar

dilaksanakan.*®

“’Siti Suminarti Fasikhah dan Siti Fatimah, Self-Regulated Learning (SRL) Dalam

Meningkatkan Prestasi Akademik Pada Mahasiswa. . . h.147

h.ix

B3_ukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009),
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b. Teori Regulasi Diri
Salah satu teori yang relevan dengan regulasi diri adalah teori dalam
psikologi sosial yang berorientasi pada peran yaitu teori pemantauan diri
(self monitoring). Teori pemantauan diri yang dikemukakan oleh Mark
Snyder berasumsi bahwa merupakan hal yang proporsional individu
mempunyai kemampuan dan kecenderungan (inclination) untuk berlatih
mengontrol perilaku ekpresif (expressive behavior), penampilan diri (self
presentation) dan memperlihatkan afeksinya. Self monitoring menunjuk
pada sejauh mana orang dapat memonitor, memantau dan mengatur tingkah
laku mereka menurut isyarat-isyarat situasional. Individu yang memiliki
kemaahirn memantau diri atau pemantauan diri tinggi adalah peka terhadap
kelayakan isyarat situasional dan mengatur serta menyesuaikan tingkah
lakunya. Berkaitan dengan pengendalian diri (self control) dalam regulasi
diri, Albert Bandura mencetuskan teori tentang efikasi diri (self efficacy)
yaitu perasaan akan kemampuan dalam mengerjakan suatu tugas, perasaan
bahwa diri kompeten dan efektif.'*
¢. Unsur-Unsur Regulasi Diri
Tiga unsur selfregulated learning, yaitu:
a) Metakognitive.
Proses pemahaman akan kesadaran dan kewaspadaan diri serta
pengetahuan dalam menentukan pendekatan pembelajaran sebagai salah

satu cara didalam proses berpikir. Kemampuan metakognisi mendukung

YSitti Aisyah Mu’min, Regulasi Diri Dalam Mahasiswa Yang Bekerja, Jurnal Al-Ta dib,
Vol. 1 No. 1, 2016, h.5
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proses self-regulated learning dengan merencanakan, menetapkan tujuan,
memonitor, mengorganisasikan dan mengevaluasi bermacam-macam
kegiatan selama proses peningkatan kemampuan.

Secara umum metakognisi adalah berpikir tentang berpikir.
Sedangkan secara khusus metakognisi yaitu penghargaan atas apa yang
sudah diketahui, bersama dengan pemahaman yang benar tentang tugas
belajar dan pengetahuan dan keterampilan apa yang dibutuhkan,
dikombinasikan dengan kemampuan untuk membuat kesimpulan yang
benar tentang bagaimana menerapkan pengetahuan strategis seseorang
pada situasi tertentu, dan melakukannya secara efisien dan andal.*®
b) Motivationally.

Individu yang memiliki motivasi adalah individu yang memiliki
fokus terhadap pentingnya usaha luar biasa dan ketekunan dalam belajar.
Motivasi dalam self regulation learning adalah situasi karakteristik yang
menunjukkan efficacy yang tinggi, serta sifat diri dan ketertarikan
terhadap tugas, adanya persepsi siswa mampu menyelesaikan tugas dan

potensi siswa akan mencapai kesuksesan dan berani menghadapi

kegagalan. Seperti yang difirmankan Allah SWT dalam QS. Ar-Rad:11

-
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Blswan Riadi, Model Pembelajaran Berbasis Metakognisi Untuk Peningkatan
Kompetensi Siswa Pada Mata Pelajaran IPS. . .h.15
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”.'®

Dari ayat di atas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa individu
pada dasarnya memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengontrol
dirinya. Hal tersebut dipengaruhi oleh motivasi yang paling kuat adalah
dari diri seseorang.

Motivasi sangat berpengaruh dalam gerak-gerik seseorang dalam
setiap perilaku. Peranan motivasi itu sangat besar artinya dalam
bimbingan dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku keseharian,
namun terdapat motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri
manusia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah.
Manusia memotivasi dan mengarahkan tindakan mereka melalui kontrol
proaktif dengan membuat tujuan yang bernilai.
¢) Behaviorally active participants.

Perilaku partisipasi aktif merupakan respon yang dipengaruhi oleh
beberapa proses seperti perilaku yang baik yang ditampilkan pada

sebuah lingkungan, perilaku partisipasi aktif adalah perilaku yang dapat

'°Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. . . h.250
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diamati, dapat dilatih dan dikembangkan serta sifatnya adalah interaksi.
Proses perilaku dalam self-regulated learning diantaranya memilih,
menyusun dan menciptakan lingkungan untuk belajar. Siswa mencari
nasihat, informasi dan tempat yang disukai untuk belajar. Siswa juga
melatih kemahiran dan menguatkan pembentukan performa.

Proses pengaturan diri yang dilakukan berkaitan dengan nilai
keyakinan tentang diri sendiri, yakni mengenai kemampuan dan
ketrampilan yang dimilikinya. Selfregulation learning mempunyai
komponen-komponen yang lebih terarah dan sistematis sehingga siswa
dapat mengembangkan kemampuannya secara optimal.*’

Pembelajaran yaitu pengaruh yang relative permanen atas perilaku,
pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui
pengalaman. Pendekatan dalam pembelajaran salah satunya vyaitu
pendekan behavioral. Behaviorisme adalah pandangan yang menyatakan
bahwa perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman yang dapat diamati,
bukan dengan proses mental. Menurut kaum behavioris, perilaku adalah
segala sesuatu yang Kkita lakukan dan bisa dlihat secara langsung

misalnya anak membuat poster, anak tersenyum kepada guru, murid

mengganggu murid lain, dan sebagainya.*®

’Said Alhadi dan Agus Supriyanto, Self-Regulated Learning Concept: Student Learning
Progress, Yogyakarta (Prosiding Seminar Nasional Peran Bimbingan dan Konseling dalam
Penguatan Pendidikan Karakter, 2017), h.336, https://seminar.uad.ac.id

'8John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana: 2011), h.266
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d. Faktor Yang Mempengaruhi Regulasi Diri
Faktor yang dapat mempengaruhi regulasi diri, diantaranya:
a) Faktor eksternal

1) Standar. Faktor eksternal standar untuk mengevaluasi tingkah laku.
Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh pribadi,
membentuk standar evaluasi diri seseorang. Melalui orang tua dan
guru, anak-anak belajar baik-buruk, tingkah laku yang dikehendaki
dan tidak dikehendaki. Melalui pengalaman berinteraksi dengan
lingkungan yang lebih luas anak kemudian mengembangkan
standar yang dapat dipakai untuk menilai prestasi diri.

2) Penguatan (reinforcement). Hadiah intrinsik tidak selalu memberi
kepuasan, orang membutuhkan intensif yang berasal dari
lingkungan eksternal. Standar tingkah laku dan penguatan biasanya
bekerja sama; ketika orang dapat mencapai standar tingkah laku
tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku semacam itu menjadi
pilihan untuk dilakukan lagi.

b) Faktor internal

1) Observasi diri (self-observation). Hal ini dilakukan berdasarkan
faktor kualitas penampilan, kuantitas penampilan, orisinalitas
tingkah laku diri dan seterusnya. Orang harus mampu memonitor
performasinya, walaupun tidak sempurna karena orang cenderung

memilih beberapa aspek dari tingkah laku lainnya. Apa yang
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diobservasikan seseorang tergantung kepada minat dan konsep
dirinya.

2) Reaksi diri (self-respone). Berdasarkan pengamatan dan judgement
itu, orang mengevaluasi diri sendiri positif atau negatif, kemudian
menghadiahi atau menghukum diri sendiri. Bisa terjadi tidak
muncul reaksi afektif, karena fungsi kognitif membuat
keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi positif atau negatif
menjadi kurang bermakna secara individual. ™

e. Tahap Yang Terjadi Dalam Regulasi Diri
Tiga tahap yang terjadi dalam proses regulasi diri, yaitu:

1) Pengamatan diri, kita melihat diri dan perilaku kita sendiri, serta terus
mengawasinya.

2) Penilaian, kita membandingkan apa yang kita lihat pada diri dan
perilaku kita dengan standar ukuran. Contohnya, kita bisa
mebandingkan perilaku kita dengan standar-standar tradisional, seperti
tata-krama. Atau Kkita dapat menciptakan standar ukuran sendiri,
seperti “saya harus membaca satu buku dalam satu minggu”. Atau kita
dapat bersaing dengan orang lain atau dengan diri kita sendiri.

3) Respon-diri, kalau anda telah membandingkan diri dan perilaku anda
dengan standar ukuran tertentu, anda dapat memberi imbalan respon-

diri pada diri anda sendiri. Sebaliknya, kalau perilaku anda tidak

Ni’matur Rizkiyah, Pengaruh Regulasi Diri Dalam Belajar dan Dukungan Sosial
Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa-Siswi SMP Hasanuddin Sepanjang Gondanglegi,
Skripsi : Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016, h.23,
etheses.uin-malang.ac.id
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sesuai dengan dengan standar ukuran, anda dapat mengganjar diri
anda sendiri dengan respon-diri. Bentuk respon-diri ini bisa
bermacam-macam, mulai dari yang sangat jelas (misalnya bekerja
keras atau belajar sampai larut malam) sampai bentuk yang implisit
(seperti perasaan bangga atau malu).?°

f. Karakteristik Regulasi Diri

1) Mengatur tujuan belajar guna mengembangkan pengetahuan dan
meningkatkan motivasi;

2) Menyadari hal-hal yang mempengaruhi kondisi emosional dan
mempunyai strategi untuk mengatur emosi agar tidak mengganggu
kegiatan belajar;

3) Memantau kemajuan yang mendekati target belajar secara periodik;

4) Memeriksa strategi belajar yang didasarkan pada kemajuan yang
dicapai;

5) Mengevaluasi rintangan yang mungkin timbul, dan membuat adaptasi

yang diperlukan.®*

“George Boeree, Personality Theories, (Jogjakarta: Prismasophie, 2010), h.244

*'Ruminta dkk, Perbedaan Regulasi Diri Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI
Ditinjau Dari Jenis Kelamin, Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni, Vol. 1, No. 2, 2017
hIm.290, eprints.iain-surakarta.ac.id


http://eprints.iain-surakarta.ac.id/3948/1/Skripsi%20full%20text%20Siti%20N.pdf
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2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang
relatif tetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional,
biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasi dalam belajar
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan
instruksional.

Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam vyaitu keterampilan dan
kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Masing-masing
hasil belajar dapat disi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan Klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik.*?

Dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Hasil
belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu pengetahuan dan

keterampilan.

2Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik Serta Hubungannya
Dengan Hasil Belajar, (Kalimantan Barat: Yudha English Galery, 2018), h. 33
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1) Pengetahuan

Pengetahuan tersiri dari empat kategori, yaitu:

a) Pengetahuan tentang fakta

b) Pengetahuan tentang prosedural

c) Pengetahuan tentang konsep

d) Pengetahuan tentang prinsip
2) Keterampilan

Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yaitu:

a) Keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif

b) Keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motoric

c) Keterampilan bereaksi atau bersikap

d) Keterampilan berinteraksi

Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian
yang merupakan tindak lanjut atau cara mengukur tingkat penguasaan siswa.
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dan tingkat penguasaan
ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian
penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari disekolah,
baik itu yang menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pencapaian hasil belajar yang baik merupakan usaha yang tidak

mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi beberapa faktor. Dalam
pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut, karena sangat
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penting untuk dapat membatu siswa dalam rangka pencapaian hasil belajar
yang diharapkan.

Untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang diharapkan,
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:

1) Faktor Internal terdiri dari:
a) Faktor Jasmaniah
i. Faktor Kesehatan
Sehat berati dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau
hal sehat. Kesehatan berpengaruh terhadap belajarnya. Proses
belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat,
mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kelainan fungsi alat
indranya serta tubuhnya.
ii. Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu berupa
buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, apath tangan,
lumpuh dan lain-lain.
b) Faktor Psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yag tergolong ke dalam

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu
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adalah: Inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan dan kelelahan
2) Faktor Eksternal terdiri dari:
1) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa; cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana
rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.
2) Faktor Sekolah
Faktor yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumabh.
3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa
dalam masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.?
¢. Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan
rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya yang
dikelompokkan kedalam tiga kategori, yakni domain kognitif, afektif, dan

psikomotor.

ZSlameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010) h.54-71
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1) Ranah Kogpnitif

Tujuan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan
keterampilan intelektual. Penggolongan ranah kognitif ada enam
kelas/tingkat, yaitu:

a) Pengetahuan, merupakan tingakat terendah tujuan ranah kognitif
berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan
tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti
mempelajari.

b) Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah
kognitif berupa kemampuan memahami/mengerti tentang isi
pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan
pelajaran lainnya. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan
berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan

c) Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan menggunakan
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi
konkret atau situasi baru. Untuk penggunaan/penerapan, siswa
dituntut memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih
generalisasi/abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, atauran,
gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi
baru dan menerapkannya secara benar.

d) Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke

bagian-bagian yang menjadi unsur pokok. Contoh: peserta didik
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dapat merenungkan dan memikirkan dengan baik tentang wujud
nyata dari kedisiplinan seorang siswa dirumah, disekolah, dan
dalam kehiduppan sehari-hari ditengah-tengah masyarakat,sebagian
daran islam.

e) Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur
pokok kedalam struktur yang baru.

f) Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu
maksud atau tujuan tertentu..

Hasil belajar kognitif (pengetahuan) perlu dilakukan dengan tes
lisan dan tertulis. Kegiatan pengetesan merupakan salah satu cara
untuk menaksirkan tingkat kemampuan peserta didik secara tidak
langsung, yang melalui respon peserta didik terhadap sejumlah
pertanyaan. Dalam mengukur kemampuan seorang (peserta didik)
dalam bentuk tes objektif yang sering digunakan adalah bentuk tes
pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, dan uraian objektif. 2*

2) Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta

didik dalam berbagai tingkah laku. Ranah afektif dapa dibagi kedlam

lima jenjang, yaitu:

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
h.202-204.
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a) Menerima atau memeperhatikan. Adalah kepekaan seseorang
dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang
kepada dirinya dalam bentuk masalah, suituasi, gejala, dil.

b) Responding (menanggapi). Adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya salah satu cara.

c¢) Valuing (menilai/menghargai). Artinya memberikan nilai terhadap
suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak
dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan.
Dalam kaitan proses belajar mengajar, peserta didik disini hanya
mau menerima nilai yang diajarkan tetapi mereka telah
berkemampuan untuk menilai konsep dan fenomena, yaitu baik
atau buruk.

d) Organization (mengatur dan mengorganisasikan). Merupakan
pengembangan dari nilai kedalam satu system organisasi, termasuk
didalamnya hubungan satu nilai dengan nilai lain.

e) Characterization by evalue or calue complex (karakterisasi dengan
suatu nilai atau komplek nilai), yakni keterpaduan semua system
nilai yang telah dimiliki oleh seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya.

Beberapa uraian tentang penilaian ranah afektif, maka aspek yang
dinilai meliputi aspek sikap, minat, kedisiplinan, dan kerjasama.

Penilaian sikap berhubungan dengan kemauan membaca buku
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Pendidikan Agama Islam, adanya interaksi dengan guru, mengerjakan
tugas, dan adanya diskusi tentang Pendidikan Agama Islam.
3) Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah
tang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat,
melukis, manari, memukul, dan sebagainya.

Tes untuk mengukur ranah psikomotorik adalah tes untuk
mengukur penampilan atau kinerja yang telah dikuasai oleh peseta didik.
Penilaian hasil belajar siswa pada ranah psikomotorik dengan
menggunakan rubric penilaian langsung, misalnya kegiatan praktek
ibadah yang dilakukan oleh siswa, berupa praktek wudhu (rukun wudhu)
dan praktek pelaksanaan sholat (rukun sholat).?

3. Figh
a. Pengertian Figh
Kata “figh” secara etimologis berarti paham yang dalam. Bila
“paham” dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat lahiriah, maka figh
berarti paham yang menyampaikan ilmu lahir kepada ilmu batin. Karena
itulah at-Tirmidzi menyebutkan, “figh tentang sesuatu”, berarti mengetahui
batinnya sampai kepada kedalamnya. Secara terminologi figh ialah

mengetahui atau paham, yaitu paham tentang hukum-hukum syara’ tentang

»Kadek Ayu Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2017).h. 28
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hukum perbuatan orang mukallaf, seperti hukum wajib, sunnat, haram,
makruh, mubah, sah atau tidaknya sesuatu perbuatan.?®
Menurut ulama, figh adalah ilmu untuk mengetahui hukum-hukum
syara’ yang diambil dari dalil-dalil secara tafshilliyah.?’
Adapun hakikat figh yaitu:
1) Figh itu adalah ilmu tentang hukum Allah
2) Yang dibicarakan adalah hal-hal yang bersifat amaliah furu’iyah
3) Pengetahuan tentang hukum Allah itu didasarkan kepada lil tafsili;
dan
4) Figh itu digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal
seorang mujtahid atau fagih.”®
b. Ruang Lingkup Figh
Ruang lingkup figh di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan
manusia dengan sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran
Figh di Madrasah Tsanawiyah meliputi :

1) Aspek figh ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, salat
fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, sujud, azan dan
igamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji dan
umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah

kubur.

%Abdul Hayat, Ushul Figh, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), h.1
"Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh, (Bandung: Rosda, 2013), h. 1
*Amir Syarifudin, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2011), h.4-5
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2) Aspek figh muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, girad,
riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai serta upah.?®
c. Indikator Hasil Belajar Figh
Indikator hasil belajar dibuat berdasarkan kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Pada penelitian ini kompetensi inti yang digunakan hanya
kompetensi satu materi kebenaran haji dan umrah kelas VIII MTs N 1
Lubuklinggau. Hal itu dikarenakan penelitian ini difokuskan pada aspek
kognitif atau pengetahuan saja. Berikut merupakan kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan silabus pembelajaran di MTs N 1 Lubuklinggau:
Materi Haji dan Umrah
a) Kompetensi Inti (KI 3): Memahami dan menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.
b) Kompetensi Dasar (KD 3.1): Memahami tata cara melaksanakan haji dan
umrah.
¢) Indikator: 3.1.1, Menjelaskan pengertian haji dan umrah dan dalilnya
3.1.2 Menjelaskan syarat haji dan umrah 3.1.3 Menjelaskan larangan
ibadah haji dan umrah. 3.1.4 Menjelaskan larangan ibadah haji dan

umrah. 3.1.5 Menjelaskan tata urutan pelaksanaan ibadah haji dan umrah.

»Arrizal Awalu Majid, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Figih Melalui
Strategi Modeling The Way Siswa Kelas VIII Mts Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali, skripsi
S1 Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Institutagama Islam Negeri Surakarta, 2017), h.18
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Tabel 1
Penelitian Terdahulu, Persamaan Dan Perbedaan Penelitian
No Judul Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Hubungan Terdapat hubungan positif | variabel variabel terikat
Antara Regulasi | dan signifikan antara -
bebas yang |motivasi
Diri Dengan | regulasi diri dengan
Motivasi motivasi  prestasi  pada mempengaru - perprestasi
Berprestasi Pada | siswa. Hal tersebut | hi  variabel pelajar
Siswa Kelas X | ditunjukkan  dari  hasil . . .
terikat yaitu populasi  dan
SMK Ibu | analisis regresi sederhana
Kartini diperoleh koefisien korelasi regulasi diri. isampel.
Semarang sebesar 7y, - 0,752 dan p =
Tahun 2010 0,000 (p<0,01). Nilai positif
pada koefisien korelasi 7,
menunjukan bahwa semakin
baik regulasi diri siswa
maka  semakin tinggi
motivasi berprestasinya,
atau semakin buruk regulasi
diri maka semakin rendah
pula motivasi berprestasi.
2. | Hubungan Terdapat hubungan positif | Variabel X, [1. Variabel X;
Antara Persepsi | dan signifikan antara C o i
regulasi diri persepsi
Siswa Terhadap | regulasi diri dengan
Kompetensi motivasi  prestasi  pada siswa
Guru dan | siswa. Hal tersebut terhadap
Regulasi  Diri | ditunjukkan  dari  hasil .
kompetensi

Dengan

korelasi (r) antara persepsi
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Motivasi siswa terhadap kompetensi guru
Berprestasi Pada | guru  dengan  motivasi > Variabel Y
Siswa SMK | berprestasi adalah 0,014
Farmasi (p=0,870; p>0,05). Tingkat Motivasi
Nasional signifikansi >0,05 berprestasi
Surakarta Tahun | menunjukan terdapat tidak
2010 hubungan antara persepsi

siswa terhadap kompetensi

guru  dengan  motivasi

berprestasi  siswa.  Dan

terdapat  korelasi antara

regulasi diri dengan

motivasi berprestasi adalah

0,722 (p=0,000; p<0,05

menunjukan terdapat

hubungan yang signifikan

antara regulasi diri dengan

motivasi berprestasi.
Hubungan Terdapat hubungan positif | Variabel X | Variabel Y
Regulasi  Diri | dan signifikan antara | regulasi diri prestasi
Dalam Belajar | regulasi diri dengan prestasi | siswa
Dengan Prestasi | belajar. Hal tersebut belajar
Belajar Pada | ditunjukkan  dari  Hasil
Mahasiswa penelitian pada variabel

Angkatan 2016
Fakultas
Kedokteran
Universitas
Malahayati
Tahun 2017

regulasi diri dalam belajar
diperoleh Min=58,
Max=130, Mean=97.8,
SD=15.5. Variabel prestasi
belajar  diperoleh
Min=1.09, Max=3.69,
Mean=2.79, SD=0.47. Nilai

nilai

nilai
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median Data  diuji
normalitas terlebih dahulu
menggunakan uji
kolmogrov-smirnov dengan
skor prestasi belajar di
dapatkan p-value = 0,000
(p<0,05) dan dengan skor
regulasi diri dalam belajar
didapatkan p-value = 0,000
(p<0,05), data menunjukkan
bahwa data tidak
terdistribusi normal maka
data  dalam  penelitian
dianalisis menggunakan uji
kolerasi ~ Spearmen.  uji
statistik Spearman diperoleh
nilai p-value = 0.000
(p<0,05) dengan nilai
kolerasi (r) 0,445, artinya
semakin tinggi regulasi diri
dalam belajar seseorang,
maka  semakin  tinggi

prestasi belajar.
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C. Kerangka Berpikir

Seorang anak memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mempersiapkan
masa depannya dengan baik. Kegagalan dan keberhasilan yang akan
didapatkannya di masa depan tergantung dengan apa yang dilakukannya di
masa sekarang. Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan peserta didik
harus mempersiapkan semuanya dengan baik terutama dalam bidang
pendidikan, atau dengan kata lain peserta didik harus memiliki hasil yang baik
di sekolah.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, dalam
proses belajar seorang siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik apabila
siswa tersebut mampu menyadari, bertanggung jawab serta mengetahui cara
atau strategi belajar yang efektif dan efisien. Penggunaan pendekatan belajar
yang tepat akan turut meningkatkan hasil belajar disekolah.

Regulasi diri dalam belajar dapat diartikan sebagai penggunaan strategi
dalam proses belajar siswa di mana ia memonitor diri sendiri dalam
melaksanakan suatu tugas serta berupaya untuk mnggunakan langkah-langkah
sistematis untuk mencapai prestasinya. Dengan demikian belajarnya akan
menjadi lebih terencana. Selain itu siswa yang memiliki regulasi diri
mengetahui dengan baik kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya, sehingga
ia akan menentukan strategi yang tepat untuk dapat meraih hasil yang optimal.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa regulasi diri diduga
memiliki hubungan dengan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu,

diduga terdapat hubungan antara regulasi diri dengan prestasi belajar figh
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siswa kelas VIII di MTs N 1 Kota Lubuklinggau. Jadi alur kerangka berpikir
dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1
Kerangka Berpikir

Hasil Belajar
Figh

Regulasi Diri

D. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis
merupakan rangkaian kesimpulan dari penalaahan kepustakaan yang di
dasarkan pada teori yang relevan. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan
di atas peneliti mengambil hipotesis alternatif sebagai berikut:
Ha : Terdapat hubungan positif atau negatif antara regulasi diri dengan hasil
belajar figh siswa kelas VIII MTs N 1 Kota Lubuklinggau
Ho : Tidak terdapat hubungan positif atau negatif antara regulasi diri dengan

hasil belajar figh siswa kelas VIII MTs N 1 Kota Lubuklinggau.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Korelasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat, hubungan antara dua
sifat kuantitatif yang disebabkan oleh lingkungan yang sama-sama
mempengaruhi kedua sifat. Kaitan dengan statistik, korelasi adalah salah satu
analisis yang dipakai untuk mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat
kuantitatif.*

Penelitian mengenai korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak
hubungan itu. Desain penelitian korelasional pada dasarnya memiliki dua
variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam
penelitian ini adalah regulasi diri siswa, sedangkan variabel terikat (YY) adalah
hasil belajar siswa. Penelitian korelasi pada penelitian ini digunakan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara variabel bebas atau variabel X yaitu
regulasi diri dengan variabel terikat atau variabel Y yaitu prestasi belajar figh
pada siswa MTs N 1 Kota Lubuklinggau.

Korelasi memiliki tiga jenis penelitian yaitu korelasi pearson, korelasi
parsial, korelasi ganda. Uji korelasi pearson (product moment pearson) yaitu

mencari hubungan variabel bebas (x) dengan variabel terikat (y) dan data

*Johar Arifin, SPSS24  Untuk Penelitian dan Skripsi, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2017), h.135
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berbentuk interval atau rasio. Uji korelasi parsial (patial correlation) yaitu
suatu nilai yang memberikan kuatnya hubungan dua variabel atau lebih, yang
salah satu atau bagian variabel x konstan atau dikendalikam. Korelasi ganda
yaitu suatu nilai yang memberikan kuatnya hubungan dua variabel atau lebih
secara bersama-sama dengan variabel lain.*!

Penelitian ini menggunakan korelasi pearson (product moment pearson)
dimana korelasi ini digunakan untuk mrnguji hipotesis asosiatif (uji hubungan)
dengan data interval atau rasio. Uji yang dikembangkan oleh Karl Pearson
mensyaratkan sampel diambil secara acak, data harus homogen, berdistribusi
normal dan bersifat linear.*

Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel
tersebut biasanya diukur dengan instrument-instrumen penelitian sehingga data
yang terdiri atas angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur
statistik. Dalam penelitian kuantitatif diperlukan asumsi-asumsi untuk menguji
teori secara deduktif, mencegah bias-bias, mengontrol penjelasan-penjelasan
alternatif, dan mampu menggeneralisasi dan menerapkan kembali penemuan-

penemuannya.*®

3Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta 2003), h.227

*2Johar Arifin, SPSS24 Untuk Penelitian dan Skripsi. . . h.135

%Emzir, Metedologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2007),h. 28
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Lubuklinggau. Adapun waktu pelaksanaannya yaitu pada tanggal 24 Februari —
6 April 2020
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah elemen penelitian yang tinggal dan hidup bersama-
sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian. Sedangkan menurut
pengertian lain populasi adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan
secara terencana menjadi target kesimpulan dan hasil akhir suatu penelitian.
Jadi yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan unsur-unsur yang
dimiliki satu atau beberapa karakteristik yang sama, sehingga populasi
penelitian merupakan gambaran tentang apa yang harus diteliti, tetapi
dengan pertimbangan.

Dari beberapa teori yang disebutkan diambil kesimpulan mengenai
pengertian populasi yaitu data mengenai keseluruhan suatu kelompok yang
menjadi objek penelitian, yang berupa nilai dari hasil hitung maupun hasil
mengukur.

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs
Negeri 1 Kota Lubuklinggau yang terdiri dari 10 kelas dari kelas VIII 1

sampai dengan kelas V111 10 dengan rincian jumlah siswa sebagai berikut:
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Kelas VIII L P Jumlah

1. VIl 1 16 20 36
2. VIl 2 15 21 36
3. VIl 3 17 22 39
4, Vil 4 16 20 36
5. VIII 5 14 21 35
6. VIl 6 18 35
7. VI 7 16 19 35
8. VIl 8 14 22 36
9. VI 9 19 19 38
10. VIl 10 18 17 35

Jumlah 162 199 361

Satu kelas dijadikan tempat untuk uji validitas yaitu kelas VIII 10
berjumlah 35 siswa, sehingga jumlah total siswa kelas VIII 1 — VIII 9
adalah 326 siswa.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk
sumber data. Data yang terkumpul tersebut kemudian dianalisis. Hasil akhir
yang didapatkan, kemudian digunakan untuk merefleksikan keadaan
populasi yang ada. Syarat yang paling penting untuk diperhatikan dalam
mengambil sampel ada dua macam, yaitu jumlah sampel yang mencukupi
dan profil sampel yang dipilih harus mewakili semua populasi yang ada.**

Penelitian ini, peneliti tidak mungkin mengambil sampel dari semua
siswa yang berjumlah 326 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probably sampling dengan simple random sampling yaitu pengambilan
sampel secara acak dari populasi karena populasi dianggap homogen.

Apabila jumlah subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua

%4Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.53
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sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi apabila
jumlahnya lebih besar maka diambil sebanyak 10-15% atau 20-25% atau
lebih.*

Oleh karena itu, jJumlah sampel yang ditentukan sebanyak 15% dari
populasi. Jumlah seluruhnya adalah 15/100 x 326 = 49. Karena keterbatasan
waktu dan peneliti maka peneliti hanya menggunakan 4 kelas sebagai

sampel penelitian.

Tabel 2
Penyebaran Sampel
No Kelas VIII Jumlah Siswa
1 VIl 1 12 siswa
2 VIl 3 12 siswa
3 VIS5 12 siswa
4 VI 7 13 siswa

Sumber: MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau 2020
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu

data yang diperoleh langsung dari objek penelitian dengan cara:

**Dian Pujianto dan Bayu Insanistyo, Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan Jasmani,
(Bengkulu: FKIP Universitas Bengkulu, 2013) h. 85



40

1. Angket/kuisoner

Kuesioner adalah suatu teknik dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan terstruktur dan terinci terhadap informan yang terlibat langsung
dalam peristiwa/keadaan yang diteliti dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh reponden.
Responden adalah orang yang memberikan tanggapan atau menjawab atas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Penelitian ini dalam pengumpulan
data menggunakan kusioner tertutup.*®

Kuesioner tertutup adalah pertanyaan- pertanyaan yang diberikan
kepada responden sudah dalam bentuk pilihan ganda. Jadi, kuesioner jenis
ini responden tidak diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.
Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert
adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.

Skala likert memiliki 2 bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif
dan pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1,
sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4. 5. Bentuk
jawaban skala likert terdiri dari sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah.

Menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi

indikator, dan dari indikator dijabarkan menjadi subindikator yang dapat

**Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 77
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diukur. Akhirnya subindikator dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat
suatu pertanyaan/pernyataan yang perlu dijawab oleh responden.®’
2. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis. Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data tentang sejarah singkat MTs Negeri 1 Kota
Lubuklinggau, peserta didik, struktur organisasi, dan juga digunakan untuk
melihat siswa dalam menghafal dan semangat siswa dalam belajar.*®

3. Tes

Tes merupakan cara untuk mengukur bagaimana kemampuan dari
siswa. Tes adalah sebagai inetrumen pengumpulan data adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan
pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang telah dimiliki oleh
individu atau kelompok.*

Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengumpulkan
data hasil belajar mata pelajaran figh siswa kelas VIII di MTs N 1 Kota

Lubuklinggau.

¥’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. . .93

%Nita Nurlisa, Pengaruh Proses Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Terhadap
Keterampilan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas lii Mi Maarif Nu 05 Sek mpung Tahun Pelajaran
2016/2017, (Lampung: 1AIN Metro, 2017), h. 50-51, digilib.metrouniv.ac.id

®Riduwan, Dasar-Dasar Statistika. . . h.57
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E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Definisi konseptual variabel
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti mengenai
sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti (mental image)
berdasarkan pemahamannya terhadap teori.

a. Variabel Independen (variabel bebas), yaitu variabel yang mempengaruhi
atau menjadi penyebab bagi variabel lain. Dalam penelitian ini variabel
bebasnya adalah Regulasi Diri. Regulasi diri merupakan kapasitas
internal individu untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan
mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif
guna mencapai tujuan belajar.

b. Variabel dependen (variabel terikat), yaitu variabel yang dipengaruhi
atau disebabkan oleh variabel lain. Untuk variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran figh.

2. Operasional Variabel
Operasional variabel yaitu suatu upaya untuk menjelaskan variabel-
variabel yang terdapat dalam penelitian dengan satu bentuk yang nyata atau
spesifik. Adapun variabel yang perlu dijelaskan peneliti adalah :

a. Pengertian Operasional Regulasi Diri

Regulasi diri merupakan kemampuan untuk mengontrol proses
belajar, dimana siswa sendiri yang memprakarsai dan langsung berusaha
sendiri dalam memperoleh pengetahuan ketrampilannya. Regulasi diri ini

diukur melalui penggunaan pengontrolan diri siswa dalam belajar yang
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telah disebutkan dalam kajian teori yang meliputi 3 apek dalam regulasi
diri yaitu, metakognitif, motivasi dan perilaku siswa dalam belajar.
b. Definisi operasional hasil belajar akidah akhlak
Hasil belajar figh adalah nilai yang diperoleh oleh siswa setelah
mengerjakan soal tes figh kelas VIII MTs N 1 Kota Lubuklinggau. Hasil
belajar yang diambil dalam penelitian ini berkaitan dengan hasil kognitif
siswa atau pengetahuannya. Adapun materi dalam penelitian ini yaitu

haji dan umrah.

3. Kisi-kisi instrumen

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka variabel regulasi diri
dan hasil belajar figh siswa kelas VIII MTs N 1 Kota Lubuklinggau dapat
diukur melalui angket (kuesioner). Penyusunan angket berdasarkan kisi-Kisi.
Kisi-kisi dikembangkan berdasarkan landasan teori yang mendukung

penelitian ini. Berikut Kisi-kisi instrumen untuk variabel regulasi diri.

Tabel 3
Kisi-Kisi Regulasi Diri
Variabel Aspek Indikator Nomor Butir
No Positif | Negatif | Jumlah
1. | Regulasi | Metakognitif | Menganalisa tugas- | 25, 35 | 44, 8 4

Diri tugas

Memperoses bahan | 3,23 | 43,6 4
pelajaran  secara

mendalam
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Melakukan 40,27 | 12,41
pengulangan
Melakukan 18,30 | 24, 33
perincian
Mengorganisasikan | 7,50 |19, 37
bahan pelajaran
Menetapkan 21,5 | 16,52
Tujuan pelajaran
32
Monitoring hasil 1,29 | 20,49
Menyesuaikan 42,5 | 4,17
strategi belajar
Motivasi Monitoring dan | 53, 11 | 55, 48
modifikasi kondisi
motivasi
Melengkapi 15,26 | 14, 32 12
kemampuan secara
realistis
Merasa mampu | 45, 10 | 38, 47
untuk belajar
Perilaku Memonitor, 54,39 | 2,46
menyusun,
12

mengalokasikan
waktu untuk

belajar
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Memonitor, 9,34 | 28,36 4
menyiapkan, dan
mengalokasikan
tenaga untuk
belajar
Memonitor, 56,22 | 13,31 4
menyiapkan, dan
mengalokasikan
materi untuk
belajar
Jumlah 56

Sedangkan kisi-kisi instrumen untuk variabel hasil belajar dalam

penelitian ini berupa tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal.

Adapun Kisi-kisinya adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Kisi-Kisi Hasil Belajar Fikih
No | Variabel Kompetensi Indikator Nomor | Jumlah
Dasar Butir
Hasil Memahami tata | Menjelaskan pengertian | 1, 2, |4
Belajar cara haji dan umrah dan 1113
melaksanakan dalilnya
haji dan umrah. i _
Menjelaskan syarat haji | 3,18, |3
dan umrah 20
Menjelaskan  larangan | 4,5, 6, | 7
9, 12,
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ibadah haji dan umrah 14,15 20

Menjelaskan  larangan | 10, 17 |2
ibadah haji dan umrah

Menjelaskan tata urutan | 7, 4
pelaksanaan ibadah haji | 8,16,

dan umrah 19

Jumlah 15

4. Uji Coba Instrumen
Untuk mengetahui apakah item butir angket dan tes ini layak

digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba instrumen. Untuk
memudahkan pengolahan data, maka digunakan sistem penskoran
terhadap jawaban responden. Adapun aturan skoring untuk angket
(kuesioner) regulasi diri yaitu sebagai berikut:
a. Untuk item positif

1) Respon selalu (SL) / sangat setuju (SS) diberi skor 5

2) Respon sering (SR) / setuju (ST) diberi skor 4

3) Respon kadang-kadang (KK) / Netral (N) diberi skor 3

4) Respon jarang (JR) / tidak setuju (TS) diberi skor 2

5) Respon tidak pernah (TP) / sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1
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b. Untuk item negatif
1) Respon selalu (SL) / sangat setuju (SS) diberi skor 1
2) Respon sering (SR) / setuju (ST) diberi skor 2
3) Respon kadang-kadang (KK) / Netral (N) diberi skor 3
4) Respon jarang (JR) / tidak setuju (TS) diberi skor 4
5) Respon tidak pernah (TP) / sangat tidak setuju (STS) diberi skor 5%
Sedangkan untuk menguji coba instrumen prestasi belajar yang
berupa tes materi figh bab haji dan umrah aturan skor yang digunakan
adalah jika siswa dapat menjawab dengan benar butir soal maka diberi
nilai “1”, sedangkan jika salah maka diberi nilai “0”. Tes yang digunakan
berbentuk pilihan ganda dan berjumlah 15 soal. Berikut merupakan
analisis butir soal untuk mengukur instrumen tes pada variabel hasil
belajar figh:
a. Taraf Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebalaiknya soal yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak
mempunyai semangat u tuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya.

Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

*9Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. . .h.93
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Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.**

Tabel 5
Tingkat Kesukaran Soal*?
Besarnya TK Kategori Tingkat Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

b. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Butir soal yang berkualitas mempunyai
daya beda yang tinggi dan positif. Adapun penghitungan tes daya

beda dalam penelitian ini menggunakan rumus:

B B
D:_A__B
Ja JB

*! Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.178-180
2 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2012), H.182
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Keterangan :

J = Jumlah peserta tes

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu

dengan benar®

Tabel 6
Daya Pembeda**
Besarnya Nilai DB Kategori Daya Pembeda
0,40 atau lebih Sangat Baik
0,30-0,39 Cukup baik, mungkin perlu diperbaiki
0,20-0,29 Minimum, perlu diperbaiki
0,19 ke bawah Jelek, dibuang atau dirombak

F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang

akan diukur oleh kuesioner tersebut.

* Daryanto, Evaluasi Pendidikan, . . .H.186
* Jihad, Asep dan Haris, Abdul, Evaluasi Pembelajaran, . . .H.181
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Mengetahui valid tidaknya instrumen, instrumen yang akan diuji
validitasnya disebarkan kepada narasumber. Kemudian menghitung koefesien
validitas dengan menggunkan koefisien korelasi product moment dengan
bantuan program SPSS versi windows 16.0 untuk setiap butir. Rumus product
moment yang digunakan adalah:

nZXY — (ZX)(ZY)
J(ZX2 — (£X)2)(nZY? — (ZY)2)

Tyy

Keterangan:
Ty - Angkaindeks korelasi product moment
N : Jumlah responden
¥X :Jumlah seluruh nilai X
Y  :Jumlah seluruh nilai Y
2XY :Jumlah hasil perkalian antara nilai X dan nilai Y
Apabila r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 5% maka soal
dinyatakan valid, apabila r hitung < r tabel maka soal dinyatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Butir pertanyaan atau pernyataan
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa
kali pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama.
Pengujian reabilitas instrument pada penelitian ini dilakukan dengan

teknik Alpha Cronbach, Karena pada penelitian ini jawaban yang diberikan
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responden berbentuk skala 1-5. Tahapan perhitungan uji reabilitas dengan
menggunakan teknik Alpa Cronbach, yaitu:

a) Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan.

sz _ EXD?

2 n

O'- =
¢ n

b) Menentukan nilai varians total.

XX?
of =

_Gx?
n

n
¢) Menentukan reabilitas instrumen. *°

0.2
t

=]

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel
acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan metode Kolmogorov smirnov digunakan untuk menguji
kesesuaian sampel dengan suatu bentuk distribusi populasi tertentu. Adapun
cara yang digunakan yaitu menggunakan program SPSS dengan pilih dan
klik menu analyze > nonparametric test > legacy dialogs 1-sampels K-S,
jendela one sampel Kolmogorov-Smirnov test ditampilkan.*
2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah garis antara X dan
Y membentuk garis linier atau tidak. Kalau tidak linier maka analisis tidak

dapat dilanjutkan.*’

*Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.95
*®Johar Arifin, SPSS24 Untuk Penelitian dan Skripsi. . . h.121
*’ Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 265
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3. Pengujian Hipotesis
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian
dan menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, dengan menggunakan
analisis product moment, rumus yang digunakan yaitu:
N YXY - (ZX)QY)
Tey =
Jlvzxe - x)w v - g

Keterangan :

vy = Koefisien korelasi Product Moment

N = Jumlah responden

> X = Jumlah seluruh skor regulasi diri

>Y = Jumlah seluruh skor prestasi belajar figh

Kriteria dari analisis ini adalah jika ryy atau rhiung > label, Maka Ha
diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika ry, atau rfhitung < rtavel, maka Ha
ditolak dan Ho diterima.

Korelasi PPM dikembangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih
dari harga (-1 < r < +1). Apabila r = -1 artinya korelasinya negatif
sempurna, r = 0 artinya tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya
sempurna positif (sangat kuat). Sedangkan harga r akan dikonsultasikan

dengan tabel interprestasi nilai r sebagai berikut:
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Tabel 7
Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai

berikut:

KP = 2 x 100 %

Keterangan :
KP = Besarnya koefisien penentu (determinan)
R = Koefisien korelasi*®
Untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi, maka perlu diuji

signifikansinya. Rumus uji ssignifikansi korelasi product moment yaitu:

_rvyn-2

thitung Vie 12

Keterangan :
thitung = Nilai t
r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sampel*

**Riduwan, Dasar-Dasar Statistika. . . h.228
**Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. . .h. 230



BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian

1. Profil Sekolah MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau

a.

b.

Nama Sekolah

Alamat

- Kelurahan / Kecamatan

: MTs Negeri 1 Lubuklinggau
: JI. Jend. Sudirman

. Kaliserayu / Lubuklinggau Utara Il

- Kab / Kota : Lubuklinggau

- Kode Pos : 31619

- No. Telp + (0733) 322232

- Provinsi : Sumatera Selatan
c. Status Sekolah : Negeri
d. Tahun Berdiri : 1980
e. Tahun Beroperasi : 1980
f. Status Tanah : Milik Sendiri
g. No. Statistik Madrasah : 121116730001
h. Luas Tanah : 15.823 M2

I. Nama Kepala Madrasah . Hedi Herdiana, S. Pd

J. No. SK Kepala Madrasah : 975/KW.06.1/2/KP.07.6/2017
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2. Visi dan Misi Madrasah
Nilai-nilai yang akan dikembangkan secara struktur dan terprogram
dituangkan dalam visi dan misi seperti yang tertulis dibawah ini:

Tabel 8
Visi dan Misi MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau

Visi Sumber daya manusia berkualitas berwawasan iptek

berlandaskan imtag

Misi 1) Menyelenggarakan KBM dengan menggunakan multi
pendekatan pembelajaran

2) Mengembangkan kualitas penguasaan Iptek

3) Mengembangkan penguasaan dan pengamalan Imtag

4) Meningkatkan keterampilan berbahasa asing, olahraga

dan seni

3. Guru

Untuk tenaga kependidikan (Guru) di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Lubuklinggau relatif memadai, meskipun masih mengalami kekurangan seperti
Guru IPA, PKN, Seni Budaya, Penjaskes dan Guru Matematika. Khusus Guru
bidang study Pendidikan Agama Islam (PAI) mengalami kelebihan. Untuk
pegawai Tata Usaha relatif cukup. Untuk lebih jelasnya keadaan pegawai dapat

dirincikan sebagai berikut :
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Tabel 9
Data Guru

No | Nama L/P GURU
1 Hedi Herdiana, S. Pd L Kepala
2 | Asyrudin, S. Pd L Wk. Kurikulum
3 | Saipul Amri, S. Pd L WK. Kesiswaan
4 | Sukardi, S. Ag L WKk. Humas
5 Ardiansa, S.Pd L WK. Sapras
6 | Hartatai,B,S.Pd P Guru
7 Effi Isfiati, S.Ag L Guru
8 Dewi Kesuma, S.Ag P Guru
9 | Seppiyana, S.Ag P Guru
10 | Raudlatus Sa’adah, S.Ag P Guru
11 | Sri Raya, S.Pd.I P Guru
12 | Sucipto, S.Pd.I P Guru
13 | Dra. Artuti L Guru
14 | Dra. Laisa Karlina P Guru
15 | Ernayati, S.Pd P Guru
16 | Sobiana, S.Pd. S. Ag P Guru
17 | Dra. Taufah P Guru
18 | Rusmiyati, S.Ag P Guru
19 | Zulfikar Almarzam, S.Pd P Guru
20 | Pertiwi, S.Pd P Guru
21 | Marbiah, M.Pd L Guru
22 | Dra. Afni P Guru
23 | Abu Husin, S.Pd P Guru
24 | Erni Yuhani, S.Pd P Guru
25 | Ety Kusuma, S.Pd L Guru
26 | Tri Hanani, S.Pd P Guru
27 | Mudji Suryani, S.Pd P Guru
28 | Rosita Hidayai, S.Pd P Guru
29 | Arianata, S.Pd.1 P Guru
30 | Asrul, S.Pd P Guru
31 | Sri Mulyati, S.Pd L Guru
32 | Hera Mayuza, S.Pd L Guru
33 | Wediyanti, S.Pd P Guru
34 | Renny Febriyani, S.Pd P Guru
35 | Taufik, S.Pd P Guru
36 | Indrawati, S. Ag P Guru
37 Gembil‘a, S. Ag L Guru
38 | Liacintami, S. Pd P Guru
39 | Ikrom, S. Ag P Guru
40 | Manyor, S. Pd P Guru
41 | Andi Syukriyanto, S. Pd L Guru
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42 | Sumarni, S. Pd L Guru

43 | Defi Alia, S. Ag L Guru

44 | Desri, S.Ag P Guru

45 | Arni Sulyati, S.Pd P Guru

4.Siswa
Tabel 10
Jumlah Siswa MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau

No Kelas VI L P Jumlah
1. VIll 17 19 36
2. VIl 2 15 21 36
3. VIl 3 10 15 25
4, VIl 4 15 19 34
5. VII5 15 21 36
6. VIl 6 13 20 33
7. VII7 13 22 35
8. VIl 8 14 22 36
9. VII9 16 20 36
10. VIl 10 14 16 30
11. VIl 11 15 15 30
Jumlah 157 210 367

Kelas VIII L P Jumlah
1. VI 1 16 20 36
2. VIl 2 15 21 36
3. VI3 17 22 39
4, VIl 4 16 20 36
5. VI 5 14 21 35
6. VIl 6 18 35
7. VII7 16 19 35
8. VI8 14 22 36
9. VII9 19 19 38
10. VIII 10 18 17 35
Jumlah 162 199 361
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Kelas XI L P Jumlah
1 X1 16 22 38
2 X2 16 21 37
3 X13 17 21 38
4 X1 4 16 22 38
5 XI5 17 20 37
6 X1 6 18 20 38
7 X7 15 22 37
8 X18 14 24 38
9 X19 17 13 30
10 X110 16 13 29

Jumlah 162 198 360

Sumber: Arsip MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau 2020
B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Pengujian item soal validitas menggunakan bantuan Microsoft Excel.
Hasil perhitungan item angket hubungan regulasi diri dengan hasil belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran figh di MTs Negeri 1 Kota

Lubuklingau disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 11
Hasil Uji Validitas Variabel X

No ltem Thitung Trabel Keterangan
1 0.372 0.334 Valid

2 0.287 0.334 Tidak Valid
3 0.375 0.334 Valid

4 0.523 0.334 Valid

5 0.304 0.334 Tidak Valid
6 0.252 0.334 Tidak Valid
7 0.536 0.334 Valid

8 0.489 0.334 Valid

9 0.338 0.334 Valid




10 -0.044 0.334 Tidak Valid
11 0.273 0.334 Tidak Valid
12 0.468 0.334 Valid
13 0.476 0.334 Valid
14 0.157 0.334 Tidak Valid
15 0.345 0.334 Valid
16 0.352 0.334 Valid
17 0.523 0.334 Valid
18 0.343 0.334 Valid
19 0.433 0.334 Valid
20 0.132 0.334 Tidak Valid
21 0.407 0.334 Valid
22 0.423 0.334 Valid
23 0.564 0.334 Valid
24 0.181 0.334 Tidak Valid
25 0.413 0.334 Valid
26 0.476 0.334 Valid
27 0.569 0.334 Valid
28 0.422 0.334 Valid
29 0.030 0.334 Tidak Valid
30 0.369 0.334 Valid
31 0.448 0.334 Valid
32 0.390 0.334 Valid
33 0.479 0.334 Valid
34 0.170 0.334 Tidak Valid
35 0.130 0.334 Tidak Valid
36 0.280 0.334 Tidak Valid
37 0.234 0.334 Tidak Valid
38 0.460 0.334 Valid
39 0.323 0.334 Tidak Valid
40 0.451 0.334 Valid
41 0.336 0.334 Valid
42 0.578 0.334 Valid
43 0.357 0.334 Valid
44 0.592 0.334 Valid
45 0.440 0.334 Valid
46 0.366 0.334 Valid
47 0.482 0.334 Valid
48 0.271 0.334 Tidak Valid

59



60

49 0.357 0.334 Valid
50 0.253 0.334 Tidak Valid
51 0.314 0.334 Tidak Valid
52 0.391 0.334 Valid
53 0.475 0.334 Valid
54 0.510 0.334 Valid
55 0.432 0.334 Valid
56 0.293 0.334 Tidak Valid

Sumber: Hasil Uji Valid MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau 2020
Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel regulasi diri siswa pada
tabel menghasilkan dari 56 butir pertanyaan yang diujicobakan ternyata 38
butir pertanyaan yang valid atau mempunyai nilai yang sah untuk dijadikan

instrumen penelitian.

Tabel 12

Hasil Uji Validitas Variabel Y
No Thitung Trabel Keterangan
Soal
1 0.508 0.334 Valid
2 0.339 0.334 Valid
3 0.395 0.334 Valid
4 0.661 0.334 Valid
5 0.507 0.334 Valid
6 0.188 0.334 Tidak Valid
7 0.439 0.334 Valid
8 0.354 0.334 Valid
9 0.493 0.334 Valid
10 0.178 0.334 Tidak Valid
11 -0.166 0.334 Tidak Valid
12 0.458 0.334 Valid
13 0.527 0.334 Valid
14 0.002 0.334 Tidak Valid
15 0.587 0.334 Valid
16 0.054 0.334 Tidak Valid
17 0.375 0.334 Valid
18 0.405 0.334 Valid
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19 0.631 0.334 Valid
20 0.362 0.334 Valid
Sumber: Hasil Uji Valid MTs Negeri 1 Kota Lubuklinggau 2020

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel hasil belajar siswa pada
tabel menghasilkan dari 20 butir soal yang diujicobakan ternyata 15 butir
soal yang valid atau mempunyai nilai yang sah untuk dijadikan instrumen
penelitian.

b. Uji Reliabilitas Data

Uji signifikasi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 artinya instrumen
dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari r kritis product
moment. Pengujian instrumen variabel regulasi diri siswa dilakukan dengan
teknik alpha cronbach’s menggunakan bantuan computer program
Statisstical Pruductand Service Solution (SPSS) 16.0. dari 56 item
pertanyaan dihitung reliabilitasnya diperoleh koefisien reliabilitas seperti
tabel berikut ini:

Tabel 13
Hasil Uji Reabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.864 56

Jika hasil perhitungan lebih besar dari 0.334 maka instrumen
dikatakan reliabel. Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan 0.864 lebih

besar dari pada 0.334 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
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disusun adalah reliabel dan dapat digunakan untuk mendapatkan data
regulasi diri siswa.

Pengujian instrumen variabel hasil belajar siswa dilakukan dengan
teknik alpha cronbach’s menggunakan bantuan computer program spss
16.0. dari 15 item soal valid dihitung reliabilitasnya diperoleh koefisien
reliabilitas seperti tabel berikut ini:

Tabel 14
Has